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KATA PENGANTAR 
 

Puji dan syukur kami panjatkan ke hadirat Allah Swt., yang dengan 
qudrat, iradah, taufik, hidayah dan inayah-Nya, alhamdulillah penulis dapat 
menyelesaikan buku ini yang berjudul Manajemen Pendidikan Karakter di 
Sekolah Indonesia Makkah. Shalawat dan salam semoga tercurah 
limpahkan kepada junjungan kita Nabi Muhammad SAW, pembawa ajaran 
ilahi yang selalu menjadi suri tauladan bagi semua umat manusia. 
Pendidikan Karakter merupakan hal yang sangat urgen dan strategis 
dilaksanakan oleh seluruh pihak baik orang tua di keluarga, para pendidik, 
pengelola sekolah dan masyarakat. 

Desain Makro dan Mikro dalam pengembangan pendidikan karakter 
yang dikeluarkan pemerintah untuk di terapkan pada satuan pendidikan 
yang salah satunya pada sekolah berasrama sangat memerlukan konsep 
dan praktik manajemen yang efektif. Akan tetapi pada kenyataannya 
sekolah-sekolah berasrama khususnya belum memiliki model penerapan 
manajemen sebagai pedoman yang dapat dijadikan acuan dalam mengelola 
pendidikan karakter berbasis nilai-nilai Islam.  

Penulisan buku ini masih jauh dari sempurna, oleh karena itu 
diharapkan masukan dan saran yang bersifat membangun untuk perbaikan 
dan penyempurnaan. Semoga penulisan ini dapat memberikan manfaat 
bagi semua pihak yang berkomitmen untuk memajukan pendidikan 
Nasional. Penulis menyampaikan ucapan terima kasih kepada seluruh pihak 
yang telah membantu dalam penyelesaian buku ini, semoga Allah Swt. 
memberikan ganjaran yang setimpal atas segala kebaikan dan 
pertolongannya. Besar harapan hasil pembahasan ini dapat bermanfaat 
bagi pengembangan ilmu pendidikan. Amiin ya robbal ‘alamiin. 

 
Makkah, Agustus 2026         

Penulis, 
 
 
 

R. Sinsin Rosyidin  
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BAB 1 
 
 

MANAJEMEN PENDIDIKAN KARAKTER  
ISLAMI BERBASIS SEKOLAH DALAM 

PEMBENTUKAN AKHLAK PESERTA DIDIK 
 

Sebagai bangsa yang dinamis dan berkembang, Indonesia sedang 
melaksanakan pembangunan dalam segala aspek kehidupan. Salah satu 
fokus utama pembangunan adalah pembangunan karakter bangsa.  Karena 
karakter bangsa yang baik dan handal dapat menjadi faktor utama 
penggerak terwujudnya tujuan pembangunan. Sebaliknya karakter yang 
buruk dan rentan akan membawa individu dan masyarakat suatu bangsa 
kepada kemunduran dalam semua sendi kehidupan dan tidak tercapainya 
cita-cita pembangunan bangsa. Dengan demikian pendidikan karakter 
merupakan salah satu faktor yang sangat urgen dalam pembangunan 
Nasional. 

Berbagai fenomena sosial yang sangat memprihatinkan muncul dalam 
realitas masyarakat Indonesia pada akhir-akhir ini sebagai akibat 
merosotnya tatanan moral dan dekadensi moral. Hal ini dibuktikan dengan 
fakta yang ditunjukkan seperti: 
1. Kasus pelecehan seksual baik kekerasan seksual, perkosaan, atau 

hubungan suka sama suka. Di daerah Istimewa Yogyakarta (DIY) terjadi 
kasus kekerasan seksual pada anak di bawah umur sebanyak 11 kali 
selama tahun 2015 hingga bulan Oktober berdasarkan laporan dari Unit 
Perlindungan Perempuan dan Anak (UPPA).  Perkosaan Tahun 2013 
terjadi 3-4 kasus setiap bulan, tahun 2014 terjadi 5-6 kasus setiap bulan. 
Pelaku perkosaan tercatat 50 persen pelakunya adalah anak berusia di 
bawah 20 tahun. Kasus aborsi mencapai 2,5 juta orang pada tahun 
2012-2014 bulan Juli dengan rincian 750 ribu per-tahun atau 7 ribu 
dalam sehari dan 30 persen pelakunya adalah remaja SMP dan SMA 
akibat hubungan seksual suka sama suka dan perkosaan sebagaimana 



 

 

BAB 2 
 
 

MANAJEMEN PENDIDIKAN KARAKTER 
 

A. PENGERTIAN MANAJEMEN 
Secara umum, manajemen dapat didefinisikan sebagai sebuah proses 

yang terintegrasi untuk merencanakan, mengorganisasikan, menggerakkan, 
dan mengendalikan berbagai sumber daya organisasi guna mencapai tujuan 
yang telah ditetapkan secara efektif dan efisien. 

Pengertian Manajemen menurut Terry adalah sebagai 
berikut: ...“Management is a distinct process consisting of planning, 
organizing, actuating, and controlling, performed to determine and 
accomplish stated objectives by the use of human being and other 
resources”. Manajemen adalah suatu proses yang khas, yang terdiri atas 
perencanaan, pengorganisasian, penggerakan, dan pengontrolan guna 
mencapai tujuan yang telah ditetapkan dengan menggunakan sumber daya 
manusia dan sumber daya lain.   Sementara Kast & Rosenzweigh (1979) 
mengemukakan pengertian manajemen bahwa: “Management is a process 
of planning, organizing, and controlling activities. Management involve the 
coordination of human and materials resource toward objective 
accomplishment”. Manajemen merupakan suatu proses perencanaan, 
pengorganisasian, dan pengontrolan suatu aktifitas. Manajemen melakukan 
koordinasi sumber daya manusia dan sumber daya lain untuk mencapai 
tujuan.  Sumber daya yang dikoordinir dalam mencapai tujuan adalah: Man, 
Money, Materials, Methods, Machines, Markets, dan Minute (7 M).  

Dengan demikian menurut Sugiyono manajemen dapat diartikan 
sebagai proses pengelolaan (planning, organizing, actuating, controlling) 
sumber daya (7 M) untuk mencapai tujuan secara efektif dan efisien. 

Dalam konteks pendidikan, maka manajemen pendidikan adalah suatu 
lapangan dari studi dan praktik yang terkait dengan organisasi pendidikan.  
Menurut Engkos manajemen pendidikan merupakan proses manajemen 
dalam pelaksanaan tugas pendidikan dengan mendayagunakan segala 
sumber secara efisien untuk mencapai tujuan secara efektif. Pendidikan itu 



 

 

BAB 3 
 
 

PENGELOLAAN PENDIDIKAN  
KARAKTER DI SEKOLAH 

 
A. PROFIL SEKOLAH INDONESIA MAKKAH 

Sekolah Indonesia Makkah merupakan salah satu sekolah Indonesia di 
luar negeri (SILN) Makkah yang didirikan tanggal 17 Juli tahun 2000 di kota 
suci Makkah.  Semula pendirian sekolah ini diinisiasi oleh warga masyarakat 
Indonesia yang bermukim di Makkah yang peduli terhadap keberadaan 
anak-anaknya yang harus mendapatkan pendidikan layaknya warga 
masyarakat yang bermukim di luar Makkah.  Inisiasi ini didukung oleh 
Kedutaan Besar Republik Indonesia (KBRI) di Riyadh dibawah koordinasi 
Atase Pendidikan dan Kebudayaan saat itu, Prof. Dr. Syarif Hidayat, guru 
besar UNPAD Bandung.  Selama 13 tahun pengelolaan dilaksanakan oleh 
Yayasan Al-Maarif Sekolah Indonesia Makkah, namun karena berbagai 
kendala yang dihadapi baik legal aspek, pendanaan dan pengembangan 
kualitas SDM nya, maka hasil musyawarah bersama Yayasan Al-Maarif, 
pengelola Sekolah dan beberapa tokoh masyarakat, disepakati pengelolaan 
diserahkan ke pemerintah Republik Indonesia melalui KJRI Jeddah.   

Proses pendirian sekolah ini berbeda dari Sekolah Indonesia Jeddah (SIJ) 
dan Sekolah Indonesia Riyadh (SIR) yang keduanya atas prakarsa perwakilan 
RI di Jeddah maupun Riyadh untuk mengakomodir anak-anak keluarganya 
bisa mendapatkan pendidikan sekolah Indonesia di luar negeri.  Beberapa 
alasan pendirian sekolah ini antara lain: (1) meskipun sudah ada SIJ dan SIR, 
akan tetapi jaraknya cukup jauh,  (2) menjadi kebanggaan tersendiri sekolah 
yang berada di kota suci tempat pergumulan muslim sedunia, (3) inisiator 
mengamanahkan ciri khas sekolah dengan adanya pembelajaran tahfidz Al-
Qu'an terjadwal dalam intra kurikulernya, (4) daerah Makkah merupakan 
daerah potensial karena tempat konsentrasi pekerja migran Indonesia.   

 



 

 

BAB 4 
 
 

STRATEGI DAN PENGEMBANGAN 
PENDIDIKAN KARAKTER 

 
A. PERENCANAAN PENDIDIKAN KARAKTER  

Berdasarkan hasil temuan, perencanaan pendidikan karakter sejalan 
dengan desain mikro dan makro kebijakan pendidikan nasional dan ilmu 
manajemen yaitu nilai- nilai karakter ditentukan dalam kebijakan sekolah 
yaitu kepala sekolah, bagian kurikulum, bagian kesiswaan, bagian 
ekstrakurikuler dan stakeholdernya pada saat menentukan visi, misi, dan 
jargon, maupun yang dilaksanakan oleh guru wali, layanan BK, wali kelas, 
para pendidik/guru, maupun orang tua dan pengelola asrama. Langkah – 
langkah perencanaan pendidikan karakter yang telah dilakukan antara lain: 
a. Sekolah Indonesia Makkah merumuskan dan menetapkan core values 

REALITY (Resilience, Excellence, Attitude, Love, Integrity, Truth, no say 
"YES" to get the bright future) dan karakter siswa RELIGIUS (Religius, 
Peduli lingkungan, Gigih, Inovatif, Unggul dalam prestasi, Sehat jasmani 
dan rohni) yang diterapkan dalam bentuk peraturan tata tertib siswa 
Sekolah Indonesia Makkah. 

Keenam karakter tersebut merupakan karakter yang sesuai dengan 
ajaran Islam yaitu cerminan dari sikap bertanggung jawab. Bertanggung 
jawab adalah berbuat sesuatu sebagai bentuk kesadaran akan 
kewajiban. Peserta didik sebagai manusia memiliki tanggung jawab 
untuk melaksanakan kewajibannya mengemban amanah dari Allah Swt. 
sebagai khalifah yang bertugas memakmurkan bumi sebagaimana 
firman Allah Swt. dalam Al-Qur'an surah Al-Ahzab ayat 72:  

"Sesungguhnya Kami telah menawarkan amanah kepada langit, 
bumi dan   gunung-gunung, namun semuanya enggan memikul 
amanah itu karena mereka khawatir akan menghianatinya, dan 
dipikul lah amanah itu oleh manusia. Sesungguhnya manusia itu 
teramat lalim dan bodoh." 
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